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BAB III 
PELAKSANAAN AHLI WARIS DALAM PENYELESAIAN HUTANG 
BERDASARKAN PERJANJIAN PINJAM-MEMINJAM  
A. Pelaksanaan Perjanjian Pinjam-Meminjam antara Pewaris dan Pihak 
Pemberi Pinjaman. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
melakukan wawancara kepada bapak Rangga Getar Putra S.H., selaku Kuasa 
Hukum yang mewakili pihak yang memberikan pinjaman uang mengenai 
pelaksanaan perjanjian pinjam-meminjam antara pewaris dan pihak pemberi 
pinjaman. Pada awal sekitar tahun 2009 sebelum proses perjanjian pinjam-
meminjam uang  terjadi, pewaris yaitu Alm. Bapak Iyang Dedi mendatangi 
pihak pemberi pinjaman yaitu Bapak Kasmiran Kartodihardjo untuk 
menawarkan usaha jual-beli rongsokan bersama. Pewaris mendatangi pihak 
pemberi pinjaman dikarenakan pewaris yang ingin menjalankan usaha 
tersebut terhalang oleh kendala mengenai modal untuk melaksanakan usaha 
rongsokan tersebut, kemudian tahun berikutnya terjadi kesepakatan secara 
lisan dimana pewaris sebagai pelaku usaha melakukan perjanjian pinjam-
meminjam kepada pihak pemberi pinjaman sebagai penanam atau pemberi 
modal untuk menjalankan usaha rongsokan bersama tersebut.  
Usaha jual-beli rongsokan bersama ini telah berdiri selama kurang 
lebih dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016 di Kota Bandung. 
Kesepakatan yang terjadi dalam perjanjian pinjam-meminjam ini terjadi 
secara lisan, pada saat pertama kali pewaris bertemu dengan pihak pemberi 
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pinjaman untuk melakukan kesepakatan usaha rongsokan bersama. Proses 
awal peminjaman uang yang dilakukan oleh pewaris kepada pihak pemberi 
pinjaman untuk usaha rongsokan tersebut dilaksanakan pada tanggal 18 
November 2010, pewaris meminjam uang sebesar Rp.100.000.000 (seratus 
juta rupiah) dengan bunga bagi hasil sebesar 4% (persen) perbulan dengan 
masa kerja 1 (satu) tahun. Pada saat peminjaman uang pertama masih berjalan 
lancar, dimana pewaris membayar jumlah uang dan bunga bagi hasil yang 
telah disepakati sebelumnya kepada pihak pemberi pinjaman.  
Peminjaman uang kedua yang dilakukan oleh pewaris kepada pihak 
pemberi pinjaman dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2011,  pewaris 
meminjam uang sebesar Rp.50.000.000 (lima puluh juta rupiah) dengan 
bunga bagi hasil sebesar 3% (persen) perbulan dengan masa kerja 1 (satu) 
tahun. Pada saat peminjaman uang kedua semua masih berjalan lancar, 
dimana pewaris membayar jumlah uang dan bunga bagi hasil yang telah 
disepakati sebelumnya kepada pihak pemberi pinjaman. Usaha rongsokan 
bersama itupun berjalan lancar tanpa adanya suatu kendala. 
Pinjaman uang ketiga yang dilakukan oleh pewaris kepada pihak 
pemberi pinjaman dilaksanakan pada tanggal 10 September 2011, pewaris 
meminjam uang sebesar Rp.350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta) dengan 
bunga bagi hasil 4% (persen) perbulan dengan masa kerja 1 (satu) tahun. Pada 
saat peminjaman uang ketiga mulai terjadi kendala dalam masalah 
pembayaran hutang pokok yang disertai dengan bunga bagi hasil, dimana 
pewaris belum membayar jumlah uang dan bunga bagi hasil yang telah 
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disepakati sebelumnya kepada pihak pemberi pinjaman, dan meminta 
tenggang waktu sekitar 2 (dua) bulan untuk membayar hutang dan bunga bagi 
hasil pada peminjaman uang tanggal 10 September 2011. Pihak pemberi 
pinjaman yang merasa telah percaya kepada pihak pewaris maka keduanya 
masih melakukan usaha jual-beli rongsokan bersama hingga pewaris kembali 
meminjam sejumlah uang untuk modal usaha tersebut kepada pihak pemberi 
pinjaman.  
Pinjaman uang keempat yang dilakukan oleh pewaris kepada pihak 
pemberi pinjaman dilaksanakan pada tanggal 17 November 2011, pewaris 
kembali meminjam uang sebesar Rp.350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta 
rupiah) dengan bunga bagi hasil 4% (persen) perbulan dengan masa kerja 1 
(satu) tahun. Pada saat peminjaman uang keempat terjadi kembali kendala 
dimana pewaris belum bisa membayar sejumlah hutang pokok disertai 
dengan bunga bagi hasil. Hal ini juga dikarenakan usaha jual beli rongsokan 
tersebut mengalami beberapa kendala sehingga usaha itupun macet dan hanya 
mendapatkan sedikit keuntungan. Pewaris kembali meminjam sejumlah uang 
untuk modal usaha selanjutnya, pihak yang memberikan pinjaman kembali 
memberikan kesempatan pewaris untuk meminjam sejumlah uang dengan 
harapan bahwa usaha jual-beli rongsokan bersama ini akan maju dan 
mendapatkan keuntungan yang besar seperti tahun sebelumnya. 
Pinjaman uang kelima yang dilakukan oleh pewaris kepada pihak 
pemberi pinjaman dilaksanakan pada tanggal 09 April 2012, pewaris kembali 
meminjam uang sebesar Rp.300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) dengan 
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bunga bagi hasil 5% (persen) perbulan dengan masa kerja 1 (satu) tahun. Pada 
saat peminjaman uang kelima terjadi kembali kendala dimana pewaris belum 
bisa membayar sejumlah hutang uang disertai dengan bunga bagi hasil. Hal 
ini juga dikarenakan usaha jual beli rongsokan tersebut kembali mengalami 
beberapa kendala sehingga usaha rongsokan tersebut berjalan macet dan sepi 
peminat sehingga hanya mendapatkan sedikit keuntungan. Pihak pemberi 
pinjaman yang merasa dirugikan atas keterlambatan pembayaran peminjaman 
uang oleh pihak pewaris kemudian memberikan kesempatan lagi atau jangka 
waktu kepada pewaris hingga November 2013 untuk bisa mengembalikan 
hutang pokok beserta bunga bagi hasil yang sebelumnya belum dibayarkan 
oleh pewaris. 
Selama hutang pokok beserta bunga hasil tersebut belum dibayarkan 
oleh pewaris, terjadi perselisihan mengenai berapa jumlah hutang pokok dan 
bunga bagi hasil yang seharusnya dibayarkan oleh pewaris terhadap pihak 
pemberi pinjaman. Pada akhirnya, dikarenakan permasalahan mengenai 
besarnya jumlah hutang pokok dan bunga bagi hasil tersebut tidak menemui 
titik temu, pewaris menawarkan kepada pihak pemberi pinjaman mengenai 
jumlah hutang pokok dan bunga bagi hasil untuk dibulatkan saja jumlahnya, 
dan pihak pemberi pinjaman menyetujui nya dan melakukan kesepakatan 
bersama dengan pewaris mengenai jumlah hutang pokok beserta bunga bagi 
hasil yang harus dibayarkan oleh pewaris.  
Pada tanggal 05 September 2013 dilakukan pertemuan dan dibuatlah 
“Surat Pernyataan Pengakuan Hutang” secara tertulis dimana kesepakatan ini 
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dibuat oleh kedua belah pihak yaitu antara pemberi pinjaman dengan pewaris 
tentang kesepakatan jumlah total hutang pokok dan bunga yang telah 
dibulatkan dan harus dibayarkan oleh pewaris. Berdasarkan surat pernyataan 
tersebut, atas kesepakatan bersama maka pewaris mempunyai hutang pokok 
sebesar Rp.1.150.000.000 (satu milyar seratus lima puluh juta rupiah) dan 
jumlah bunga bagi hasil sebesar Rp.366.500.000 (tiga ratus enam puluh enam 
juta lima ratus ribu rupiah) sehingga total hutang pokok dengan bunga bagi 
hasil adalah sebesar Rp.1.516.500.000. (satu milyar lima ratus enam belas 
juta lima ratus ribu rupiah) yang harus dibayarkan kepada pihak pemberi 




B. Pelaksanaan Wanprestasi oleh Ahli Waris berdasarkan Surat 
Pernyataan Pengakuan Hutang antara Pewaris dan Pihak Pemberi 
Pinjaman. 
Usaha jual-beli rongsokan bersama yang telah dilakukan oleh pewaris 
dengan pihak pemberi pinjaman pada awal tahun 2010 berjalan lancar dan 
tidak menemukan adanya kendali, namun pada saat dipertengahan sekitar 
tahun 2011 usaha rongsokan tersebut mulai macet dan mengalami beberapa 
kendala-kendala yang menyebabkan pewaris tidak dapat membayar hutang 
pokok dan bunga bagi hasil atas pinjaman uang yang sebelumnya diberikan 
oleh pihak pemberi pinjaman. Menghadapi permasalahan tersebut, pewaris 
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melakukan pertemuan dan menawarkan kepada pihak pemberi pinjaman 
untuk membulatkan jumlah hutang pokok beserta bunga bagi hasilnya.  
Setelah tawaran dari pewaris tersebut disepakati oleh pihak pemberi 
pinjaman, maka kedua belah pihak sepakat untuk membuat “Surat Pernyataan 
Pengakuan Hutang” yang dibuat secara tertulis. “Surat Pernyataan Pengakuan 
Hutang” tersebut dibuat pada tanggal 05 September 2013, surat pernyataan 
tersebut selain disepakati, disetujui dan ditandatangani oleh pewaris tetapi 
ikut ditandatangani oleh istri dari pewaris dan kedua anaknya. Istri pewaris 
dan kedua anaknya sebagai saksi turut serta bertanggung jawab atas adanya 
hutang pokok beserta dengan bunga hasil sebesar Rp.1.516.500.000. (satu 
milyar lima ratus enam belas juta lima ratus ribu rupiah) berdasarkan atas 
surat pernyataan tersebut. 
Setelah dibuatnya “Surat Pernyataan Pengakuan Hutang” berjalan 
beberapa bulan dari pihak pewaris masih belum bisa membayar hutang pokok 
beserta bunga bagi hasil kepada pihak pemberi pinjaman dikarenakan pewaris 
sedang dalam keadaan sakit dan usaha jual-beli rongsokan tersebut tidak 
berjalan dengan lancar. Pada tanggal 15 Mei 2015 pewaris meninggal dunia 
dan masih meninggalkan sejumlah hutang pokok beserta bunga bagi hasil atas 
usaha rongsokan bersama tersebut yang masih belum dilunasi oleh pewaris. 
Kemudian setelah pewaris meninggal dunia, usaha jual beli rongsokan 
bersama tersebut tidak dilanjutkan kembali.  
Pewaris yang telah meninggal dunia, sebelum pewaris tersebut 
meninggal dunia beliau telah menetapkan bahwa istri dan 6 (enam) orang 
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anaknya adalah sebagai ahli warisnya dan ikut bertanggung jawab atas hutang 
pokok beserta bunga yang belum dibayarkan kepada pihak pemberi pinjaman. 
Dalam “Surat Pernyataan Pengakuan Hutang” meskipun hanya 
ditandatangani oleh tiga Ahli Waris yaitu Istri dan 2 (dua) orang anak 
pewaris, tetapi dikarenakan sebelumnya pewaris telah menetapkan  bahwa 
keempat anak nya yang lain ikut bertanggungjawab atas hutang pokok beserta 
bunga yang belum dibayarakan kepada pihak pemberi pinjaman.  
Berdasarkan “Surat Pernyataan Pengakuan Hutang” yang telah dibuat 
tertulis sebelumnya, dalam surat pernyataan tertulis bahwa antara ahli waris 
dengan pihak pemberi pinjaman sepakat untuk:  
1. Mengakui dan bertanggung jawab atas adanya pinjaman uang sebesar 
Rp.1.516.500.000. (satu milyar lima ratus enam belas juta lima ratus ribu 
rupiah) yang digunakan sebagai modal usaha jual-beli rongsokan sejak 
tanggal 10 September 2011 dengan perubahan jumlah hutang pokok 
beserta bunga nya pada tanggal 5 September 2013. 
2. Dengan adanya situasi ekonomi nasional yang tidak menentu sekarang 
ini, terutama melemahnya nilai rupiah terhadap Dollar Amerika, yang 
menyebabkan sulitnya jual-beli rongsokan, kami mohon keringanan 
pembayaran bagi hasil selama 3(tiga) bulan sejak adanya surat 
pernyataan ini. 
3. Kami akan segera mengembalikan seluruh pinjaman tersebut diatas 
kepada Bapak Kasmiran Kartodihardjo dalam 3 (tiga) bulan dari surat 
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pernyataan ini, paling lama 6 (enam) bulan secara kontan keseluruhan 
atau secara bertahap.  
4. Apabila dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan dari tanggal surat pernyataan 
ini kami belum dapat mengembalikan pinjaman tersebut diatas, maka 
untuk bulan ke 4 (empat) dan selanjutnya akan kita bicarakan kembali 
besaran bagi hasil hingga seluruh pinjaman kami kembalikan seluruhnya 
kepada Bapak Kasmiran Kartodihardjo. 
5. Surat pernyataan ini kami buat dengan sadar dan sebenar-benarnya penuh 
tanggung jawab, dibuat dalam 2(dua) rangkap yang masing-masing 
memiliki kekuatan hukum yang sama dan di distribusikan kepada para 
pihak. 
6. Apabila kami ingkar janji, kami bersedia mempertanggungjawabkan 
dimuka hukum bila tidak dapat diselesaikan dengan musyawarah dan 
kekeluargaan. 
Berdasarkan “Surat Pernyataan Pengakuan Hutang” yang telah dibuat 
tertulis sebelumnya, bahwa ahli waris harus mengembalikan hutang pokok 
beserta bunganya yang berjumlah Rp.1.516.500.000. (satu milyar lima ratus 
enam belas juta lima ratus ribu rupiah) dalam waktu 3 (tiga) bulan dari 
tanggal dibuatnya surat pernyataan tersebut dan paling lama 6 (enam) bulan 
secara kontan keseluruhan atau secara bertahap. Apabila dalam jangka waktu 
3 (tiga) bulan dari tanggal surat pernyataan ini ahli waris belum dapat 
mengembalikan pinjaman tersebut maka untuk bulan ke 4 (empat) dan 
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selanjutnya akan dibicarakan kembali besaran bagi hasil hingga seluruh 
pinjaman dikembalikan. 
Namun dalam pelaksanaannya, setelah 3 bulan dari dibuatnya surat 
pernyataan tersebut, dari pihak ahli waris masih belum bisa membayar semua 
total hutang pokok beserta dengan bunganya sejumlah Rp.1.516.500.000. 
(satu milyar lima ratus enam belas juta lima ratus ribu rupiah). Pihak pemberi 
pinjaman kemudian memberikan kesempatan kembali pada bulan keempat 
untuk memberikan keringanan waktu kepada ahli waris untuk melunasi 
hutang pokok beserta dengan bunganya tersebut. Waktu terus berjalan hingga 
bulan ke 6 (enam) dimana ahli waris masih belum membayar atau melunasi 
semua hutang pokok beserta dengan bunganya kepada pihak pemberi 
pinjaman.  
Pada saat bulan selanjutnya, pihak pemberi pinjaman masih 
menunggu untuk ahli waris membayar hutang pokok beserta dengan 
bunganya tersebut. Pihak pemberi pinjaman yang merasa dirugikan atas 
keterlambatan dan masih belum dilunasi nya semua hutang pokok beserta 
dengan bunganya yang berjumlah Rp.1.516.500.000. (satu milyar lima ratus 
enam belas juta lima ratus ribu rupiah) oleh Ahli Waris, menganggap bahwa 
Ahli Waris telah ingkar janji atau Wanprestasi atas surat pernyataan yang 
sebelumnya telah disepakati oleh pihak pemberi pinjaman dengan ahli waris. 
